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Studi Pengaruh Rencana Operasional Terhadap Pengguna Sepeda Motor 

Untuk Beralih Ke Trem Surabaya 

Ardhillies Tua Sangap 

ABSTRAK 

Pemakaian kendaraan pribadi di Surabaya mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini dikarenakan 

adanya peningkatan penggunaan sepeda motor dibandingkan dengan penggunaan angkutan umum. Hal ini 

mengakibatkan kemacetan serta meningkatkan derajat kejenuhan lalu lintas. Untuk menanggulangi keadaan 

tersebut Pemerintah Kota Surabaya memberikan solusi dengan mambangun Angkutan Massal Cepat (AMC). 

AMC di bedakan menjadi dua koridor wilayah yaitu koridor Utara – Selatan  menggunakan  Trem dan 

koridor Timur – Barat menggunakan Monorel. Pada penilitian ini akan diteliti pengaruh rencana 

operasional terhadap pengguna sepeda motor untuk beralih ke Trem Surabaya (koridor Utara – Selatan). 

Kuisioner yang akan digunakan menggunkan teknik stated preference. Teknik analisis yang akan digunkan 

adalah regresi linier berganda. Pengambilan sample direncanakan sebanyak 100 responden dengan lokasi 

survey di sekitar rencana halte Trem Surabaya oleh Pemerintah Kota Surabaya. Dalam penelitian ini lokasi 

penyebaran berada di ruas jalan Raya Darmo, Tunjungan, Embong Malang, dan Panglima Sudirman 

Surabaya. Hasil dari Uji Regresi Linier Berganda adalah Y = 0.126 X1 + 0.117 X2 + 0.072 X3 + 0.070 X4 + 

0.251 X5 + 0.080 X6. Sedangkan penyataan tertinggi yang mempengaruhi rencana operasional terhadap 

pengguna sepeda motor untuk beralih ke Trem Surabaya adalah Kemudahan (X5) sebesar 0,362 dan yang 

terendah adalah Kenyamanan (X4) sebesar 0,072. 

 

Kata kunci: Trem, AMC, Keinginan beralih, Regresi Linier Berganda 

 

  



 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1. Hasil uji validitas dan Realiabilitas dari variabel Keselamatan, Keamanan, 

Keteraturan, Kenyamanan, Kemudahan, Kesetaraan dan Keinginan beralih Ke Trem 

Surabaya semuanya valid, dan reliabel. 

2. Berdasarkan analisa data kusioner Keinginan beralih ke Trem Surabaya sebagai 

angkutan masal cepat dipengaruhi antara lain 

a. Unsur Keselamatan 

Hasil penelitian menyatakan Ho variabel Keselamatan nilai t hitung lebih kecil 

dari t tabel yaitu (0.824) < (1,664) dan nilai signifikansinya 0.201 > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak., maka dengan demikian variabel Keselamatan tidak 

berpengaruh terhadap keinginan beralih Ke Trem Surabaya. 

b. Unsur Keamanan 

Hasil penelitian menyatakan Ho variabel Keamanan nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel yaitu (1.419) < (1,664) dan nilai signifikansinya 0,159 < 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, maka dengan demikian variabel Kemanan tidak 

berpengaruh terhadap keinginan beralih Ke Trem Surabaya. 

c. Unsur Keteraturan 

Hasil penelitian menyatakan Ho variabel Keteraturan nilai t hitung lebih kecil dari 

t tabel yaitu (1,272) < (1,664) dan nilai signifikansinya 0,207 > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, maka dengan demikian variabel Keteraturan tidak 

berpengaruh terhadap keinginan beralih Ke Trem Surabaya. 

 

d. Unsur Kenyamanan 

Hasil penelitian menyatakan Ho variabel Kenyamanan nilai t hitung lebih kecil 

dari t tabel yaitu (0,770) < (1,664) dan nilai signifikansinya 0,443 > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, maka dengan demikian variabel Kenyamanan tidak 

berpengaruh terhadap keinginan beralih Ke Trem Surabaya. 



 

 

e. Unsur Kemudahan 

Hasil penelitian menyatakan Ho variabel Kemudahan nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu (03,766) > (1,664) dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, maka dengan demikian variabel Kemudahan 

berpengaruh terhadap keinginan beralih Ke Trem Surabaya. 

f. Unsur Kesetaraan 

Hasil penelitian menyatakan Ho variabel Kesetaraan nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel yaitu (1,229) < (1,664) dan nilai signifikansinya 0,222 > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, maka dengan demikian variabel Kesetaraan tidak 

berpengaruh terhadap keinginan beralih Ke Trem Surabaya. 

3. Hubungan antara pengaruh rencana operasional terhadap keinginan beralih ke Trem 

Surabaya adalah sebagai berikut 

Y = 0.723 + 0.126 X1 + 0.117 X2 + 0.072 X3 + 0.070 X4 + 0.251 X5 + 0.080 X6 

Dimana : 

Y  : Keinginan Beralih ke Trem Surabaya 

X1 : Keselamatan 

X2 : Keamanan 

X3 : Keteraturan 

X4 : Kenyamanan 

X5 : Kemudahaan 

X6 : Kesetaraan 

 Dari hubungan pengaruh diatas, didapat rata – rata keinginan 100 responden untuk 

beralih ke Trem Surabaya adalah 73,57% 
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